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ABSTRAK

Latar Belakang: Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO)
Remaja adalah individu dalam rentang 10-19 tahun, Ada 80% di
antaranya tinggal di negara berkembang. Penduduk remaja yang
berusia 10-19 tahun sebanyak 46,872,942 juta jiwa atau sekitar
18,33% dari total jumlah penduduk Indonesia pada tahun yang
sama. Perhimpunan Dokter Spesialis Jiwa Indonesia (PDSKJI)
melakukan survei terhadap 4.010 pengguna swaperiksa di 34
provinsi pada April sampai Agustus tahun 2020, dengan hasil
dalam lima bulan pandemi covid-19 sebanyak 64,8% responden
mengalami masalah psikologis, terdapat 65% responden
mengalami cemes, terdapat 62% responden mengalami depresi,
dan 75% responden mengalami trauma Metode: Metode yang
digunakan adalah kuantitatif dengan desain Crossectional.
Populasi sejumlah 60 jiwa remaja di Desa Bunder RT 13/RW 02
dengan 60 sampel diambil menggunakan teknik Total Sampling.
Instrumen yang digunakan adalah kuesioner. Teknik analisis yang
digunakan yaitu analisis bivariat dengan chi-square. Hasil: Ada
sebanyak 37 responden (52,9%) dengan kesehatan mental normal,
12 responden (24,3%) dengan kesehatan mental borderline, dan 16
reponeden (22,9%) dengan kesehatan mental abnormal, dengan
hasil uji statistik diperoleh p-value 0,047 < 0,05. Kesimpulan: Ada
hubungan antara pola asuh orang tua dengan kesehatan mental
remaja di Desa Bunder RT 13/ RW 02.
Kata Kunci: Kesehatan Mental, Pola Asuh, Remaja.

ABSTRACT

Background: According to the World Health Organization
(WHO), adolescents are individuals aged 10 - 19 years, 80% of
whom live in developing countries. The population of teenagers
aged 10-19 years was 46,872,942 million people or around 18.33%
of the total population of Indonesia in the same year. The
Association of Indonesian Psychiatric Specialists (PDSKJI)
conducted a survey of 4,010 selfexamination users in 34 provinces
from April to August 2020, with the results that in the five months
of the Covid-19 pandemic, 64.8% of respondents experienced
psychological problems, 65% of respondents experienced anxiety,
There were 62% of respondents experiencing depression, and 75%
of respondents experiencing trauma. Method: The method used
was quantitative with a cross-sectional design. The population
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was 60 teenagers in Bunder Village RT 13/RW 02 with 60 samples
taken using the Total Sampling technique. The instrument used
was a questionnaire. The analysis technique used is bivariate
analysis with chi-square. Results: There were 37 respondents
(52.9%) with normal mental health, 12 respondents (24.3%) with
borderline mental health, and 16 respondents (22.9%) with
abnormal mental health, with statistical test results obtained p -
value 0.047 < 0.05. Conclusion: There is a relationship between
parenting styles and adolescent mental health in Bunder Village
RT 13/ RW 02.

Keywords: Mental Health, Parenting Patterns, Adolesc

PENDAHULUAN

Anak akan terus berkembang sampai satu masa yang disebut remaja. Masa peralihan
dari masa kanak-kanak menuju dewasa itu yang disebut remaja. Masa ini akan terjadi banyak
perubahan baik fisik, kematangan emosional, sosial dan mental. Orang tidak lagi menyebut
sebagai anak kecil tetapi juga bukan orang dewasa. Menurut Organisasi Kesehatan Dunia
(WHO) Remaja adalah individu dalam rentang 10 - 19 tahun, Ada 80% di antaranya tinggal di
negara berkembang. Penduduk remaja yang berusia 10-19 tahun sebanyak 46,872,942 juta
jiwa atau sekitar 18,33% dari total jumlah penduduk Indonesia pada tahun yang sama (Badan
Pusat Statsistik, 2020).

Perhimpunan Dokter Spesialis Jiwa Indonesia (PDSKJI) melakukan survei terhadap 4.010
pengguna swaperiksa di 34 provinsi pada April sampai Agustus tahun 2020, dengan hasil dalam
lima bulan pandemi covid-19 sebanyak 64,8% responden mengalami masalah psikologis,
terdapat 65% responden mengalami cemes, terdapat 62% responden mengalami depresi, dan
75% responden mengalami trauma (Nababan, 2023).

Usia remaja adalah waktu anak mencari jadi diri/identitas diri dimana kondisinya
masih sangat rentan dipengaruhi lingkungan. Remaja mempunyai lingkunagn pergaulan yang
jauh lebih luas dibandingkan anak- anak, tetapi lingkungan terkecil sebagai tempat remaja
berinteraksi tetap keluarga. Menurut Jannah (2020) di lingkungan keluarga remaja
mendapatkan pendidikan pertama dari orang tuanya. Lingkungan pertama yang mempunyai
peran besar dalam membangun kompetensi sosial anak adalah orang tua. Orang tua yang baik
harus memiliki perilaku pola asuh yang tepat. Pola asuh yaitu sikap mendidik orang tua
terhadap anak untuk mendorong pertumbuhan dan perkembangan anak.

Setiap orang tua mempunyai cara tersendiri dalam mendidik anak. Ada orang tua yang
bersikap mengekang atau melindungi anak secara berlebihan baik fisik maupun psikologis
sehingga anak selalu tergantung pada orang tua, ada yang memberi kebebasan tetapi masih
tetap mengontrol bahkan ada juga yang memberi kebebasan. Setiap perlakuan atau pola asuh
orang tua tentunya berdampak terhadap perkembangan mental anak yang pada akhirnya akan
berdampak pada kesehatan mental remaja. Remaja dengan segala permasalahanya,
kesehatan mental hampir menjadi masalah disemua negara. Hal yang memprihatinkan adalah
bahwa kematian selalu menjadi tolak ukur, depresi, peggunaan obat - obat terlarang,
gangguan bipolar, ganggugan makan dan bipolar sering diabaikan. Ada beberapa faktor- faktor
yang mempengaruhi kesehatan mental remaja diantaranya pola asuh yang diterapkan oleh
orang tua, rasa syukur dan jenis kelamin (Riski Juniarti1, dkk 2020).

Pola asuh yang diterapkan oleh orang tua dalam memperlakukan anaknya sehari-hari
dapat mempengaruhi perilakunya (Utami and Raharjo 2019). Hurlock membagi pola asuh




MEDIC NUTRICIA 2025 Vol. 12, No. | Tahun 2025

]urnal [Imu Kesehatan Prefix DOI 10.5455/mnj.v1i2.644
ISSN : 3025-8855

orang tua kedalam 3 bagian yaitu permisif, otoriter dan demokratis. Pola asuh permisif lebih
cenderung memberikan kebebasan kepada remaja tanpa adanya kontrol dari orang tua
sedangkan pola asuh otoriter orang tua menetapkan batasan yang jelas kepada remaja dan
harus diikuti dan jika tidak dipatuhi akan diberikan sanksi, dan pola asuh demokratis
cenderung menghargai kebebasan remaja dengan memberikan bimbingan penuh kepada
remaja (Adawiah 2020). Di Indonesia menurut (BPS 2021), terdapat sekitar 45 ribu lebih anak
usia remaja.

Di daerah provinsi Sumatera Barat ada sekitar 589.588 remaja usia sekolah menengah
dan untuk daerah Pesisir Selatan ada sekitar 51.043 remaja usia sekolah menengah (BPS
2021). Untuk Kecamatan Bayang Utara sendiri terdapat 1.266 orang penduduk usia remaja
(BPS Kabupaten Pesisir Selatan, 2017). Di daerah Kenagarian Puluik-Puluik Selatan berjumlah
220 orang (Nagari Puluik-Puluik Selatan, 2020).

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Febriani et al. 2019)ada hubungan antara pola
asuh orang tua dengan masalah mental emosional remaja Pola asuh orang tua memberikan
peranan yang penting dalam pembentukan mental emosional remaja. Dimana pola asuh dapat
memberikan dampak baik positif maupun negatif terhadap remaja dalam berinteraksi baik
dengan keluarga, teman dan lingkungannya. Sedangkan (Mardhiah and Karim 2022)
menyatakan bahwa pelajar yang mengalami pelecehan baik dari teman atau berupa sikap
merendahkan oleh orang tua mempunyai risiko >2 kali mengalami gejala mental emosional.
Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan tanggal 20 Juni 2020 melalui wawancara
yang dilakukan dengan 10 orang remaja di Desa Asam Kumbang Selatan didapatkan bahwa ada
6 orang anak yang diasuh dengan pola asuh permisif sedangkan 4 sisanya diasuh dengan pola
asuh otoriter.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kuantitatif. Metode
kuantitatif adalah metode penelitian berupa analisis menggunakan angka - angka dan
statistic. Metode ini disebut metode tradisional karena sudah lama digunakan sehingga sudah
menjadi tradisi metode untuk penelitian (Sugiyono, 2020).

Jenis penelitian yang digunakan menggunakan metode cross sectional yaitu mengambil
data dalam satu waktu bersamaan (point time approach) dengan dimana rancangan ini
menggunakan deskriptif korelasi. Korelasi merupakan penelitian antara dua variabel pada
suatu situasi atau sekelompok subjek. Untuk mengetahui korelasi antara suatu variabel
dengan variabel lain, kedua variabel diidentifikasi pada suatu objek dan dilihat apakah ada
hubungan antara keduanya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan Pola Asuh
Orang Tua Terhadap Kesehatan Mental Remaja Di Desa Bunder RT13/RWO02.

HASIL
1. Analisis Univariat
a. Karakteristik Responden
Distribusi Responden Berdasarkan Karakteristik Usia
Karakteristik Responden  Frekuesi Persentase
(f) (%)
Usia
12-15 tahun 8 13.3
16-18 tahun 22 36.7
19-21 tahun 30 50.0

Total 60 100
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(sumber: data primer)
Berdasarkan hasil tabel di atas bisa dilihat bahwa jumlah mayoritas usia

responden yaitu terdapat pada rentang usia 19-20 tahun yaitu sebanyak 30 orang
(50.0%) dan yang paling sedikit berada pada rentang usia12-15 yaitu sebanyak 8

orang (13,3%).

Distribusi Responden Berdasarkan Karakteristik Pendidikan

Pendidikan Frekuesi (f) Persentase (%)
SMP 9 15.0
SMA 21 35.0
Perguruan Tinggi 30 50.0
Total 60 100

(sumber: data primer)
Berdasarkan hasil tabel di atas bisa dilihat bahwa mayoritas responden berada

pada jenjang pendidikan perguruan tinggi yaitu sebanyak 30 (50.0%) responden, dan
minoritas berada pada klasiviasi SMP yaitu sebanyak 9 (15.0%) responden.
Distribusi Responden Berdasarkan Karakteristik Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi (f) Persentase (%)
Laki-laki 26 43.3
Perempuan 34 56.7
Total 60 100

(sumber: data primer)
Berdasarkan hasil Tabel di atas diketahui bahwa mayoritas responden

berjenis kelamin perempuan sebanyak 34 (56.7%) responden, dan dan minoritas
berjenis kelamin laki-laki sejumlah 26 (43.3%) responden.

b. Penelitian Secara Khusus
Distribusi Responden Berdasarkan Pola Asuh Orangtua
Pola Asuh Orangtua Frekuensi (f) Persentase (%)
Pola asuh demokratis 21 35.0
Pola asuh permisif 20 33.3
Pola asuh otoriter 19 31.7
Total 60 100

(sumber: data primer)
Berdasarkan hasil Tabel di atas diketahui bahwa mayoritas responden

mengalami pola asuh demokratis yaitu sebanyak 21 responden (35.0%) dan minoritas
responden mengalami pola asuh otoriter sebanyak 19 responden (31.7%).
Distribusi Responden Berdasarkan Kesehatan Mental Remaja

Kesehatan Frekuensi (f) Persentase (%)
Mental

Normal 34 56.7
Borderline 15 25.0
Abnormal 11 18.3

Total 60 100

(sumber: data primer)
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Berdasarkan hasil Tabel di atas diketahui bahwa mayoritas responden yang
memiliki kesehatan mental normal sebanyak 34 responden (56.7%) dan minoritas
responden memiliki kecemasan borderline sebanyak 11 responden (18.3%).

2, Analisis Bivariat

Hasil Uji Chi-Square
Pola Asuh Kesehatan Mental Remaja Total P-
Orang tua Normal Borderline Abnormal Velue
Otoriter 5 4 4 13
Permisif 3 3 8 14 0.047
Demokratis 21 6 6 33
Total 29 (48,3%) 13 (21,7%) (301’%%) 60 100%)

(sumber: data primer)
Dari tabel 4.7 di atas dapat dilihat dari 60 responden terdapat, 29 responden
(48,3%) dengan kesehatan mental normal, 13 responden (21,7%) dengan kesehatan
mental borderline, dan 18 reponeden (30,0%) dengan kesehatan mental abnormal,
dengan hasil uji statistik diperoleh pvalue 0,047 < 0,05.
PEMBAHASAN
Setelah melakukan pengolahan data sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan di
Desa Bunder, maka secara terperinci hasil penelitian tersebut dapat dibahas berdasarkan
variabel yang di teliti:
1. Analisis Univariat
a. Pola Asuh Orang tua

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan mayoritas responden mengalami pola
asuh demokratis sebanyak 21 responden (35,0%) dan minoritas mengalami pola asuh
otoriter sebanyak 19 responden (31,7%) dari 60 responden. Pola asuh orang tua adalah
pola perilaku yang diterapkan pada anak dan bersifat relatif konsisten dari waktu ke
waktu. Pola perilaku ini dapat dirasakan oleh anak baik negative maupun positifnya.
Setiap orang tua mempunyai pola asuh yang berbeda, oleh karena itu akan
menghasilhan pola hasil yang berbeda pada setiap anak, atau anak akan memiliki
karakter yang berbeda antara satu dengan yang lainnya. Orang tua akan memberikan
perhatian, peraturan, disiplin, hadiah, dan hukumkan serta tanggapan terhadap
keinginan anaknya. Sikap, perilaku dan kebiasaan orang tua selalu dilihat, dinilai dan
ditiru oleh anaknya yang kemudian secara sadar dan atidak sadar akan diresapi da
menjadi kebiasaan bagi anakanaknya (Eli Rohaeli Badria, 2020).

Hal ini serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh Devita, dkk (2020) hasil
analisis menunjukkan bahwa orang tua menggunakan seluruh pola asuh kepada
remajanya, namun rata-rata orang tua lebih cenderung menggunakan pola asuh
demokratis untuk mendidik anaknya. Hasil analisis menunjukkan rata-rata pola asuh
otoriter adalah 27,31 dengan persentase 19,9% (53 orang). Rata-rata pola asuh
demokratis adalah 30,30 dengan persentase 63,5% (169 orang). Rata-rata pola asuh
permisif adalah 29,05 dengan persentase 16,5% (44 orang).

Penelitian lain juga dilakukan oleh Kholifah & Sodikin (2020) hasil bahwa
sebagian besar pola asuh yang diterapkan oleh orang tua responden adalah jenis pola
asuh otoriter dengan jumlah 44 responden (41,1%), kemudian pola asuh demokratis
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dengan jumlah 38 responden (35,5%) dan terakhir pola asuh permisif dengan jumlah 25
responden (23,4%).

Penelitian sejalan lainnya dilakukan oleh Ningrum, dkk (2023). istribusi
frekuensi  karakteristik responden berdasarkan pola asuh, jumlah pola asuh terbanyak
yang dilakkan oleh responden adalah pola asuh demokratis sebanyak 140 dengan
persentase 90.9%, dan yang paling sedikit adalah pola asuh otoriter dan permisif
sebanyak 10 dengan persentase 6.5% dan sebanyak 4 dengan persentase 2.6%

b. Kesehatan Mental Remaja

Berdasarkan hasil penelitian tentang sikap menunjukkan mayoritas responden
memiliki kesehatan mental kategori normal sebanyak 34 responden (56,7%) dan
minoritas memiliki kesehatan mental dengan kategiri abnormal sebanyak 11 responden
(18,3%) dari 60 responden. Sikap adalah suatu hal yang sangat berpengaruh dalam
menentukan perilaku seseorang, karena sikap berhubungan dengan persepsi,
kepribadian dan juga motivasi. Sikap merupakan kesiapan-kesiapan mental, yang
diorganisasikan lewat pengalaman, yang mempunyai pengaruh tertentu terhadap
tanggapan seseorang pada suatu objek (Abidin, Syarigawir, and Irawan 2022).

Hal ini serupa dengan penelitian yang dilakukan Devita (2020) mendapatkan hasil
analisis rata-rata skor masalah mental emosional remaja adalah 18,45 (rentang skor 18-
19). Masalah mental emosional remaja termasuk kedalam kategori borderline. Dimana
masalah mental emosional terdiri dari tiga kategori yaitu normal dengan skor 0-15,
borderline dengan skor 16-19, dan abnormal dengan skor 20-40.

Penelitian lain juga dilakukan oleh Maula, dkk (2023) hasil distribusi responden
dari variabel penelitian kesehatan mental diketahui kategori abnormal merupakan
kategori kesehatan mental yang dominan sebanyak 200 responden (73,3), disusul oleh
kategori borderline sebanyak (49%), dan nilai terkecil terdapat pada kategori normal
yaitu 24 responden (8,8%).

Hasil dari riset yang dilakukan oleh Mardhiah, dkk (2022) menunjukkan bahwa
dari 30 responden yang diteliti, distribusi remaja yang ada indikasi mengalami masalah
mental emosional berjumlah 10 responden (33,3%) sedangkan remaja yang tidak ada
indikasi mengalami masalah mental emosional berjumlah 20 responden (66,7%).

Asumsi peneliti dari hasil penelitian di atas adalah saat seorang anak lahir,
lingkungan pertamanya adalah keluarganya, yang terdiri dari ibu, ayah, dan saudara-
saudaranya. Cara seorang anak bertindak dan berperilaku dipengaruhi oleh interaksi
keluarganya. Misalnya, keluarga yang sangat emosional dapat mempengaruhi cara
seorang anak belajar mengelola emosinya saat dewasa nanti. Oleh karena itu, penting
bagi keluarga untuk mendidik anak-anak mereka dengan baik agar dapat membentuk
kepribadian mereka dengan positif.

2. Analisis Bivariat
a. Hubungan Pola Asuh Orangtua Terhadap Kesehatan Mental Remaja

Berdasarkan data yang dilihat dari tabel diatas hasil analisis antara hubungan
pola asuh orang tua dengan kesehatan mental remaja pada 60 responden menunjukkan
bahwa mayoritas jumlah responden dengan polah asuh demokratis memiliki kesehatan
mental normal sebanyak 16 responden (61,5%), kesehatan mental dengan kategori
borderline sebanyak 4 responden (15,4%), dan kesehatan mental dengan kategori
abnormal sebanyak 6 responden (23,1%). Minoritas jumlah responden terdapat pada
pola asuh pesimis dengan kesehatan mental yang abnormal sebanyak 1 responden
(4,3%), kesehatan mental dengan kategori borderline sebanyak 9 responden (39,1%),
dan kesehatan mental dengan kategori normal sebanyak 13 responden (56,6%).
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Sedangkan responden dengan pola asuh otoriter yang mengalami kesehatan mental
normal sebanyak 8 responden (38,1%), kesehatan mental dengan ketegori borderline
terdapat 4 responden (19,0%%), dan kesehatan mental dengan ketegori abnormal
sebanyak 9 esponden (42,9%). Hasil uji statistik peneltian yang dilakukan terdapat nilai
p-value sebesar 0,047 <0,05 yang artinya terdapat hubungan yang signifikan dari pola
asuh orang tua dengan kesehatan mental remaja di desa bunder rt 13/ rw 02.

Hal ini serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh Maula, dkk (2023) hasil uji
statisitik menunjukan p-value antara pola asuh orang tua dengan kesehatan mental
remaja adalah 0,030 < 0,05. Nilai p-value antara lingkungan teman sebaya dengan
kesehatan mental remaja adalah 0,000 < 0,05. Kesimpulan: Adanya hubungan yang
signifikan antara pola asuh orang tua dan lingkungan teman sebaya dengan kesehatan
mental remaja di SMA Negeri 2 Majalengka Tahun 2023.

Penelitian lain juga dilakukan oleh Devita (2020) hasil penelitian didapatkan
rerata pola asuh otoriter adalah 27,31, pola asuh demokratis 30,30, dan pola asuh
permisif 29,05. Pola asuh yang dominan adalah pola asuh demokratis. Masalah mental
emosional remaja termasuk pada kategori borderline dengan rerata skor 18-19. Rerata
umur remaja 16-17 tahun. Jenis kelamin remaja 54,9% perempuan. Pendidikan remaja
82% pendidikan tinggi. Pekerjaan orang tua 61,7% pekerjaan formal. Pendidikan orang
tua 63,5% berpendidikan tinggi. Tingkat sosial ekonomi 58,3% rendah, dengan nilai p-
value 0,005 < 0,05. Ada hubungan antara pola asuh otoriter, demokratis, permisif,
umur remaja, pekerjaan orang tua, pendidikan orang tua, dan tingkat sosial ekonomi
dengan masalah mental emosional remaja. Variabel yang paling berpengaruh dengan
masalah mental mental emosional remaja adalah pola asuh permisif.

Penelitian sejalan lainnya dilakukan oleh Ningrum, dkk (2023). Dari 154
responden yang memiliki pola asuh demokratis 140 orang (90.9%), pola asuh otoriter
10 orang (6.5%), pola asuh permisif 4 orang (2.6%). Dari distribusi pola asuh orang tua
dengan kesehatan mental pada remaja menunjukkan yang mengalami kesehatan
mental adalah sebanyak 102 (66.2%) dan vyang tidak mengalami kesehatan
mental adalah sebanyak 52 (33.8%). Penelitian ini menunjukkan terdapat hubungan
signifikan antara pola asuh orang tua dengan kesehatan mental pada remaja (p=0,000).

Analisa peneliti berdasarkan hasil penelitian cara orang tua membesarkan dan
berinteraksi dengan anak-anak mereka dapat berdampak signifikan pada perkembangan
psikologis dan perilaku mereka. Secara khusus, gaya pengasuhan negatif dapat
berkontribusi pada perkembangan kecemasan sosial pada anak. Selain itu, pola asuh
yang berfokus pada menolak atau menekan kecenderungan alami anak juga dapat
menyebabkan meningkatnya kecemasan pada anak. Penting bagi orang tua untuk
menyadari gaya pengasuhan mereka dan memastikan bahwa itu meningkatkan
kesehatan mental yang positif pada anak-anak mereka.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan dengan judul “Hubungan pola asuh

orang tua terhadap kesehatan mental remaja di desa bunder RT13/ RWO02” dengan 60

responden, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Dari hasil penelitian yang dilakukan didapatkan hasil mayoritas responden
mengalami pola asuh demokratis sejumlah 21 responden (35,0%).

2. Dari hasil penelitian yang dilakukan didapatkan mayoritas responden yang
memiliki kesehatan mental normal sebanyak 34 responden (56.7%).

3. Dari hasil penelitian yang dilakukan pada uji Chi-Square didapatkan hasil
hubungan pola asuh orang tua dengan kesehatan mental remaja menunjukkan bahwa pola
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asuh demokratis mayoritasnya (61,5%) memiliki kesehatan mental normal, sedangkan pola
asuh pesimis cenderung memiliki kesehatan mental yang lebih sering dalam kategori
borderline (39,1%). Pola asuh otoriter menunjukkan jumlah responden dengan kesehatan
mental abnormal (42,9%) lebih tinggi dibandingkan dengan pola asuh lainnya. Penelitian
ini menemukan hubungan yang signifikan (p = 0,047 < 0,05) antara pola asuh orang tua
dan kesehatan mental remaja di desa Bunder RT 13/RW 02
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